BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris terkait adanya
pengaruh kebijakan dividen, free cash flow, struktur aset, ukuran perusahaan dan
umur perusahaan terhadap kebijakan hutang. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini-adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Berdasarkan
kriteria pengambilan sampel secara purposive sampling serta pengeliminasian data
outlier, maka didapat sebanyak 580 sampel penelitian periode 2014 -2018. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang.
Hal ini di karenakan bagaimana kebijakan dividen yang tinggi atau rendah
belum tentu mempengaruhi kebijakan hutang menjadi tinggi atau rendah

secara konsisten.

2. Variabel free cash flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang.
Tinggi rendahnya FCF tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang,
kerena meskipun FCF tinggi atau rendah belum tentu mempengaruhi

kebijakan hutang menjadi tinggi atau rendah secara konsisten.
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3. Variabel struktur aset tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini
disebabkan bagaimana strukturaset yang tinggi atau rendah belum tentu
mempengaruhi kebijakan hutang menjadi tinggi atau rendah secara
konsisten

4.Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan hutang.
Perusahaan besar mempunyai akses luas terhadap pendanaan internal
maupun _eksternal.. Semakin * besar ukuran perusahaan, diprediksikan
memiliki tingkat hutang yang semakin tinggi.

5.Variabel umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakn hutang. Hal
ini-disebabkan bagaimana nilai AGE yang tinggi atau rendah belum tentu
mempengaruhi kebijakan hutang menjadi tinggi atau rendah secara

konsisten

5.2 Keterbatasan

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki kekurangan yang
menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini

yaitu :

1. Variabel independen hanya mampu. menjelaskan hanya sebesar 1,5
persen, sehingga terdapat 98,5 persen yang dapat dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

2. Data yang tidak memenuhi kriteria uji normalitas dan data penelitian

menjadi tidak berdistribusi normal. Karena pada variabel kebijakan
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dividen banyak hasil yang menunjukkan angka O yang terlalu

mendominasi sedangkan yang lainnya tidak mengimbangi.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka saran untuk penelitian
selanjutnya adalah:

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian
yang lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan manufaktur saja agar
hasil penelitian dapat lebih digeneralisir dan pada penelitian selanjutnya
dapat menambahkan varibel independen lain .

2. Menggunakan variabel selain kebijakan dividen agar hasil data yang di

dapatkan bisa berdistribusi normal.
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